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Abstrack

Lack of interest in learning in class IVB SKI learning at MIS Nurul Hikmah which only uses the
recitation method so it is necessary to apply audio-visual media to increase student interest in online
learning. This study aims to describe: the process of applying audio-visual media to SKI online learning,
and increasing interest in learning in the application of audio-visual media to SKI online learning. This
research uses descriptive qualitative research and the type of case study research to find out a case to be
studied in depth and described in detail. Collecting data through observation, interviews and
documentation. Technical data analysis consists of data collection, data reduction, data presentation and
conclusions. The results of this study indicate that: (1) the process of implementing audio-visual media
in SKI online learning through WhatsApp includes planning, implementation with opening, core and
closing activities. Then the learning process is in the form of video slides (images, sound and writing),
voice notes, document in the form of word/pdf and calls. (2) an increase in student interest in learning
can be seen from the number of responses from students in the group during absences, the emergence of
a sense of pleasure in learning, the presence of attention, active in doing and collecting assignments and
obeying the rules that have been set, this is in accordance with the indicators of interest.

Keyword: Learning Media (Audio Visual), Interest in Learning, Online Learning, History of
Islamic Culture.

Abstrak
Kurangnya minat belajar pada pembelajaran SKI kelas IVB di MIS Nurul Hikmah yang hanya
menggunakan metode resitasi sehingga perlu adanya penerapan media audio visual untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: proses penerapan media audio visual pada pembelajaran daring SKI, dan
peningkatan minat belajar dalam penerapan media audio visual pada pembelajaran daring
SKI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripsif dan jenis penelitian studi
kasus untuk mengetahui sebuah kasus untuk dikaji secara mendalam dan dideskripsikan
secara rinci.Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknis
analisis data terdiri dari pengunpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) proses penerapan media audio visual pada
pembelajaran daring SKI melalui WhatsApp meliputi perencanaan, pelaksanaan dengan
kegiatan pembuka, inti dan penutup. Kemudian proses pembelajaran berupa video slide
(gambar, suara dan tulisan), voice note, dokumen dalam bentuk word/pdf dan call. (2) adanya
peningkatan minat belajar siswa dilihat dari banyaknya respon para siswa di group saat
pengabsenan, timbulnya rasa senang dalam pembelajaran karna melihat gambar-gambar
animasi, adanya perhatian, giat dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas serta mentaati
peraturan yang telah ditetapkan, hal ini sesuai dengan indikator minat.

Kata kunci: Media Pembelajaran Audio Visual, Minat Belajar, Pembelajaran
Daring, Sejarah Kebudayaan Islam
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Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah kunci bagi suatu bangsa agar mampu
menyiapkan masa depan dan mampu bersaing dengan bangsa lain. Dunia
pendidikan dituntut mampu memberikan respon yang lebih cermat terhadap
perubahan-perubahan yang tengah berlangsung di lingkungan masyarakat.
Perkembangan ilmu dan teknologi mampu mendorong dalam pembaharuan
untuk memanfaatkan hasil-hasil teknologi dalam proses pelaksanaan
pembelajaran. Guru dalam melaksanakan tugasnya dituntut agar dapat
menggunakan bahan dan alat pendukung dalam proses pembelajaran, mulai
dari alat yang sederhana sampai alat yang canggih (sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman). Bahkan mungkin lebih dari itu, guru
diharapkan mampu mengembangkan keterampilan dalam membuat media
pembelajarannya. Maka dari itu, guru harus memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang cukup tentang media pembelajaran. Guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi dengan
langkah-langah yang bersumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT
dalam surah An-Nahl ayat 44 yaitu:

59585 wilads wll 055 L ol G 58000 2501 TTs 33015 gy
Artinya : “Keterangan-keterangan(mukjizat) dan kitab-kitab.Dan Kami
turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.”’(QS. An-Nahl [16]:44).

Penjelasan ayat ini menurut Quraisy Shihab dalam kitab Tafsir Al-
Misbah yaitu menjelaskan bahwa para rasul diutus dengan membawa bukti-
bukti tentang kebenaran mereka, yaitu berupa mukjizat-mukjizat. Allah juga
menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad agar beliau menjelaskan
kepada umat manusia mengenai ajaran, perintah, larangan, dan aturan hidup
yang harus mereka perhatikan dan mereka amalkan.Al-Qur'an juga
mengandung kisah-kisah umat terdahulu agar dijadikan suri tauladan dalam
menempuh hidup di dunia.

Telah diketahui sebelumnya bahwa kaum musyrikin selalu melakukan
penolakan terhadap kerasulan Nabi Muhammad, dalam penolakan tersebut
mereka selalu berkata manusia tidak lah wajar menjadi utusan Allah SWT.
Mereka meginginkan bahwa seharusnya malaikat yang diutus. Maka kemudian
turunlah ayat ini tentang jawaban dari penolakan tersebut. Selain memberikan
jawaban mengenai penolakan kaum musyirikin, ayat-ayat ini juga dapat
dipahami sebagai perintah Allah untuk mereka yang tidak mengetahui agar
bertanya kepada yang mengetahui. Kemudian orang yang berpengetahuan itu
disebut ahluz-zikri.

Ahluz-zikri dalam hal ini dimaksudkan dengan ahli kitab. Kaum musyrikin
diperintahkan untuk bertanya kepada para ahli kitab sebab mereka lah yang
dianggap tahu mengenai isi dari kitab-kitab terdahulu. Meskipun ayat ini
dirujukan terhadap Ulama Yahudi dan Nasrani, akan tetapi cakupan ayat ini
dapat diartikan untuk umum, yaitu bagi mereka yang kurang memahami suatu
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hal perlu bertanya kepada ahlinya, termasuk diantaranya ulama Islam. Pada
hakikatnya yang diperintahkan untuk berfikir secara mendetail mengenai isi
dan kandungan Al-Qur’an bukan hanya Nabi Muhammad tetapi seluruh
umat manusia, oleh sebab itu Al-Qur’an merupakan hidayah dari Allah yang
fungsi utamanya sebagai petunjuk bagi manusia agar dapat menjalankan
hidupnya di dunia secara baik dan merupakan rahmat alam semesta.

Berdasarkan penjelasan di atas jika dihubungkan dengan pendidikan,
maka akan muncul dua hal yang penting, pertama yaitu mengenai gambaran
seperti apa seharusnya pelaku pendidikan atau yang sering disebut sebagai
subyek pendidikan, kedua yaitu mengenai bahan ajar atau sesuatu yang akan
diajarkan dan diterima oleh pelaku pendidikan tersebut. Dalam dunia
pendidikan kita dituntut untuk mencari tahu apa yang kita pelajari, sehingga
kita dapat mengetahui hal tersebut. Kemudian sebagai subjek pendidikan
kita harus dapat menjadi model dan teladan bagi murid-murid kelak,
bersikap sewajarnya seorang guru tanpa ada sesuatu yang menyimpang, dan
menguasai materi ajar yang akan diajarkan, agar materi sampai kepada
tujuan pembelajaran, guru harus mampu memanfaatkan media
pembelajaran dengan tepat.

Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar mengajar mampu
membangkitkan keinginan, dan minat dalam proses mengajar, bahkan
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media dalam
pembelajaran mampu membantu dalam keefektifan proses pembelajaran.
Materi pelajaran yang mungkin sulit dipahami oleh siswa bisa
disederhanakan menggunakan bantuan media, akan tetapi masih banyak
guru yang belum mampu memanfaatkan penggunaan media dalam proses
pembelajaran yang dilakukan, khususnya dalam kondisi masa pandemi
covid-19 seperti sekarang ini. Guru masih banyak yang belum mampu
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran daring dan hanya
menggunakan metode resitasi (pemberian tugas) saja, metode resitasi yaitu
pemberian tugas, dimana guru hanya memberikan tugas tertentu agar siswa
malakukan kegiatan belajar dan memberikan laporannya sebagai hasil dari
tugas yang dikerjakannya. Kelemahan dari metode resitasi yaitu siswa sulit
dikontrol, apakah benar ia mengerjakan tugas atau orang lain yang
mengerjakannya, sering memberikan tugas yang monoton akan
menimbulkan kebosanan, tidak mudah memberikan tugas yang sesuai
dengan perbedaan individu siswa, apalagi jika hanya pemberian tugas tetapi
guru tidak menjelaskan atau memaparkan materi yang akan dikerjakan oleh
siswaTerkait perihal teori dan penelitian tentang sistem Higher Order Thingking
Skill (HOTS). Pada kegiatan belajar, masalah yang ada cukup kompleks dimana
banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satunya yaitu minat belajar.
Minat belajar merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan
penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar yang
dilakukannya. Keberhasilan dalam menyampaikan materi sangat berpengaruh
pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya.
Ketidaklancaran komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang diberikan
guru sehingga minat belajar siswa dapat berkurang atau mempengaruhinya.

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara beserta
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gambar dan jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih kuat karena
meliputi kedua jenis media, yaitu media audio dan media visual. Penggunaan
media audio visual dalam proses pembelajaran sangat membantu guru dalam
penyampaian materi kepada peserta didik. Selain itu, media audio visual juga
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Minat belajar sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Minat merupakan segala sesuatu yang menjadi pendorong
tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang memenuhi kebutuhan.

Minat ini berguna untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu pelajaran yang
diberikan sejak dini dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai Perguruan
Tinggi (PT). Pada umumnya SKI dirasakan lebih sulit untuk dipahami dari pada
ilmu-ilmu lainnya. Salah satu penyebabnya adalah karena sejarah mempelajari
sesuatu yang sudah terjadi dan tidak dialami oleh siswa, dan tidak adanya
kesesuaian antara kemampuan siswa dengan cara penyajian materi. Nuansa
kegiatan pembelajaran SKI yang dilaksanakan saat ini di Madrasah lebih tampak
guru mengajar dibandingkan siswa belajar. Pembelajaran SKI terkesan hanya
bersifat hafalan dan normatif saja. Pembelajaran SKI dianggap membosankan
siswa sehingga siswa kurang merespon terhadap proses pembelajaran dan
berdampak pada kurang maksimalnya hasil belajar. Pendekatan pembelajaran
dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan, dalam
pelaksaannya metode dan media pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat
menumbuhkan minat belajar siswa guna mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Masa pandemi Covid-19 ini membuat proses pembelajaran menjadi
berbeda, kebiasaan guru mengajar selalu bertatap muka di kelas, sekarang
guru mengajar melalui daring. Ketika belajar di sekolah guru menyampaikan
materi secara langsung dalam kelas, menjelaskan secara rinci materi dari
awal sampai akhir, serta dapat memantau langsung tingkat kepahaman
siswa atas materi yang disampaikan. Apabila siswa kurang paham terkadang
guru mempersilahkan bertanya, namun pada saat pembelajaran dari gini
guru kesulitan dalam proses pemantauan perkembangan belajar siswa.
Materi yang disampaikan pun kurang maksimal.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti bahwa selama masa pandemi covid-19
secara langsung pembelajaran SKI melalui aplikasi Whatsapp di Group WhatsApp kelas
IVb proses belajar mengajar para siswa MIS Nurul Hikmah Kebon Manggis
ditemukan banyak siswa yang kurang minat belajar pada pembelajaran daring
Sejarah Kebudayaan Islam, hal ini dibuktikan dengan adanya sikap siswa-siswi yang
kurang respon ketika guru mengabsen, jarang mengerjakan tugas dan banyak siswa
yang tidak mengumpulkan tugas. Hal ini juga disebabkan guru hany memberikan
tugas untuk membaca buku Lembar Kerja Siswa(LKS) SKI, lalu menugaskan para
siswa untuk mengisi soal-soal yang ada pada buku Lembar Kerja Siswa (LKS) SKI
sehingga siswa-siswi bosan dengan pembelajaran yang hanya pemberian tugas saja
atau disebut metode resitasi. Pembelajaran daring SKI yang hanya mampu
menggunakan metode resitasi saja disebabkan karna kurangnya media pembelajaran
yang tepat. Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan guru Sejarah
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Kebudayaan Islam kelas IVb di MI Nurul Hikmah Kebon Manggis. Bahwa benar
guru menggunakan aplikasi WhatsApp Group selama proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dan hanya memberikan tugas membaca lalu mengisi
soal-soal yang ada pada buku Lembar Kerja Siswa tanpa penjelasan sehingga
dalam proses pembelajaran kurang diminati siswa hal ini disebabkan karena
guru tersebut kurang memahami tentang penggunaan IT (Informasi Teknologi).

Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi kurangnya
minat belajar siswa, seperti sikap pasif siswa, kurangnya respon ketika pengabsenan,
kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, dengan begitu media
dapat berfungsi menciptakan kegairahan belajar serta dapat memungkinkan siswa
dapat mengikutinya dengan senang dan semangat.

Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui penggunaan media audio visual
saat proses belajar mengajar secara daring, penggunaan media audio visual dapat
menarik perhatian siswa dalam memahami materi yang sedang diajarkan, dan
meningkatkan perhatian siswa melalui tampilan yang menarik sehingga proses
belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Maka peneliti
tertarik untuk mengkaji serta meneliti tentang “Penerapan Media Audio Visual
Untuk Meningkatkan Minat Siswa Pada Pembelajaran Daring Sejarah Kebudayaan
Islam (Studi Kasus Kelas IVb Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MI Nurul Hikmah
Kebon Manggis)”.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang pada dasarnya menggunakan latar alamiah dengan menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
yang ada, menurut Denzin dan Lincoln, Penelitian kualitatif banyak digunakan
dalam penelitian di bidang sosial. Penelitian kualitatif dapat membantu untuk
pencerahan, pemahaman dan menjawab berbagai persoalan yang dihadapi
manusia dalam kehidupan.Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
hasilnya tidak diperoleh melalui prosedur statistik tetapi melalui pengumpulan
data, analisis, kemudian di interpretasikan.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif studi kasus. Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari suatu
sistem yang terikat atau suatu kasus yang beragam dari waktu ke waktu melalui
pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan sumber informasi yang
banyak dan jelas dalam suatu konteks. Dengan kata lain studi kasus merupakan
sebuah penelitian yang dimana peneliti menggali suatu kasus tertentu dalam
suatu waktu atau kegiatan secara individu, kelompok sosial, intuisi atau program
sebuah organisasi secara terinci dan mendalam dengan menggunakan proses atau
prosedur selama periode atau waktu tertentu.

Penelitian ini dilakukan di MIS Nurul Hikmah, Kebon Manggis.Beralamat
di Jalan Dr. Setia Budi Kebon Manggis Rt. 02/04, Kelurahan Pondok Kacang
Timur, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten.
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Hasil Dan Pembahasan

Penelitian yang berjudul Penerapan Media Audio Visual Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Daring Sejarah Kebudayaan
Islam (Studi Kasus Kelas IV B MIS Nurul Hikmah Kebon Manggis) ini dilakukan di
Sekolah MIS Nurul Hikmah Kebon Manggis merupakan Madrasah Ibtidaiyah Swasta
yang berada di Kelurahan Pondok Kacang Timur, Kecamatan Pondok Aren,
Kabupaten Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Sekolah ini didirikan oleh Bapak
H.Mastur, S.Ag dan berdiri pada tanggal 17 November 1990 dengan luas tanah
985 mMadrasah Ibtidaiyah Swasta ini memiliki akreditasi “’B”.Saat ini dipimpin oleh
Bapak Ariyadi S.Pd dimana beliau menjabat sebagai Kepala Sekolah.

Proses Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Daring SKI Kelas IVb MIS Nurul Hikmah

Pada masa pandemi covid-19 ini membuat proses pembelajaran secara tatap
muka menjadi pembelajaran daring, hal ini membuat guru dituntut agar mampu
menggunakan bahan dan alat pendukung dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran pada proses belajar mengajar mampu membangkitkan keinginan,
dan minat belajar dalam proses pembelajaran, bahkan membawa pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media dalam pembelajaran mampu membantu dalam
keefektifan proses pembelajaran.

1. Perencanaan

Guru perlu melakukan persiapan sebelum penerapan media audio visual
dalam pembelajaran daring melalui aplikasi WhatsApp pada masa pandemi Covid-
19. Persiapan yang dilakukan oleh guru yaitu membuat WhatsApp Group untuk
pembelajaran daring khusus pelajaran SKI, guru mempersiapkan RPP daring yang
akan digunakan, guru menentukan jadwal dan kegiatan yang akan dilakukan, guru
mempersiapkan materi seperti membuat video slide yang berupa gambar-gambar
animasi, suara dan tulisan yang diambil dari internet sebagai bahan ajar, guru juga
harus mempersiapkan kesiapan para siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan tertib dan baik, guru membuat absensi online berupa tulisan dichat untul dilist
para siswa di WhatsApp Group untuk mengisi kehadiran mereka.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan realisasi dari sebuah perencanaan yang telah dibuat
oleh guru. Pelaksanaan penerapan media audio visual dilaksanakan berdasarkan hasil
wawancara dan observasi di kelas IVb MIS Nurul Hikmah, Kebon Manggis, kota
Tangerang Selatan, peneliti paparkan sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, pembelajaran diawali dengan guru menyapa
para siswa melalui tulisan chat di WhatsApp Group dengan salam, lalu
dilanjutkan mengirimkan absensi dengan list-an nama-nama para siswa yang
telah dibuat oleh guru, kemudian siswa yang hadir menceklist namanya
masing-masing dan diberi waktu 5 menit.
b. Kegiatan Inti
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Pada kegiatan inti, guru memberikan materi berupa video slide yang
telah dibuat guru berupa gambar-gambar animasi, suara dan tulisan, kemudian
para siswa diberikan waktu 10 menit untuk menonton, menyimak dan
mendengarakan materi yang telah dikirim melalui Group WhatsApp
menggunakan video slide, selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk bertanya
materi yang belum mereka mengerti dan paham melalui chat WhatsApp
Group, lalu guru akan menjawab melalui voice note, jika siswa masih belum
mengerti, maka guru akan call secara personal melalui WhatsApp. Kemudian
guru memberikan tugas merangkum materi yang telah diajarkan dan diberi
waktu mengerjakan kurang lebih seminggu, dan seperti biasa dikumpulkan
pada hari sabtu semua tugas sekolah ke sekolah sesuai dengan kesepakatan
pihak sekolah dan para orang-tua siswa.

c. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup, pembelajaran diakhiri dengan guru menutup
pembelajaran dengan memberikan apresiasi dengan ucapan terima kasih
beserta emoticon jempol dan love dan tidak lupa juga kata-kata motivasi seperti
harus giat belajar dan membantu orang-tua dirumah kepada para siswa.

d. Evaluasi

Setelah peneliti melakukan pengamatan selama proses penerapan
media audio visual pembelajaran daring SKI, yaitu guru mengoreksi tugas satu
persatu dengan memastikan siapa saja siswa yang nilainya masih dibawah
KKM, kemudian guru akan melakukan perbaikan nilai secara khusus dengan
menanyakan kesulitan dan ketidakpahaman apa yang dirasakan siswa melalui
call personal dalam aplikasi WhatsApp. Kemudian guru akan memasukan data
kehadiran para siswa dalam bentuk fisik yaitu buku besar yang telah disiapkan
guru, guru juga akan melaporkan kepada wali kelas setiap bulannya nilai-nilai
dan perkembangan para siswa dalam pembelajaran SKI. Penilaian yang
dilakukan berupa penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penilaian
sikap dalam pembelajaran jarak jauh dengan melihat kesantunan dalam
merespon dan berinteraksi dalam WhatsApp Group, kedisplinan dalam
mengikuti pembelajaran, penilaian pengetahuan dilihat dari seberapa mereka
paham dalam pengerjaan tugas dan aktif dalam bertanya, dan penilaian
keterampilan dilihat dari hasil kerja berupa tulisan dalam mengerjakan tugas.

Peningkatan Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan Media Audio Visual Pada
Pembelajaran Daring SKI Kelas IVb MIS Nurul Hikmah Kebon Manggis.

Penerapan media audio visual mampu meningkatkan minat belajar siswa
kelas IVb MIS Nurul Hikmah, hal tersebut berdasarkan penjelasan Ibu Metty
sebagai guru SKI yaitu : “Alhamdulillah ketika adanya penerapan audio visual
pembelajaran pada pembelajaran SKI, siswa-siswi mau mengerjakan tugas
walaupun tidak semua tapi meningkat, yang awalnya hanya sekitar 7 orang
menjadi sekitar 16 siswa, sisanya yang 4 ada yang beralasan sakit, tidak punya
kouta dan kurang mengerti dengan materinya, Jadi menurut saya meningkat karna
dilihat dari banyaknya siswa yang antusias dalam mengomentari video slide yang
saya kirim, respon pengabsenan, adanya rasa senang dalam pembelajaran, giat
dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas serta mentaati peraturan seperti
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hadir di Group WhatsApp tepat pada waktunya”

Hal ini sesuai dengan indikator minat menurut Noor Komari yaitu: keinginan,
perasaan senang, perhatian, giat belajar, mengerjakan tugas, dan mentaati
peraturan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta diperkuat dengan
adanya bukti dokumentasi, penerapan media audio visual dalam pembelajaran
daring SKI dengan menggunakan aplikasi WhatsApp berupa video slide (gambar,
suara, tulisan), voice note, serta tulisan dalam bentuk ketikan chat ataupun dokumen
word dan pdf mampu meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran daring
SKI kelas IVb MIS Nuru Hikmah, Kebon Manggis, kota Tangerang Selatan.

Hambatan dan Solusi dalam Penerapan Media Audio Visual Pembelajarang
Daring SKI kelas IVb MIS Nurul Hikmah Melalui AplikasiWhatsApp.

Media pembelajaran umumnya didefiniskan sebagai alat, metode, dan teknik
yang digunakan untuk lebih memudahkan komunikasi dan interaksi antara siswa
dengan guru dalam proses pendidikan dan pengajaran yang lebih efektif.Setiap
media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangnnya, salah satunya yaitu
pada penggunaan media audio visual.media audio visual mempunyai beberapa
kekurangan yaitu:

a. Peralatan dan bahannya memerlukan biaya.
b. Tergantung pada energi listrik dan internet, sehingga tidak dapat digunakan
disegala tempat.
Sifat komunikasinya yang searah, sehingga tidak dapat memberi peluang untuk
terjadinya umpan balik.

Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian melalui studi kasus yang dilaksanakan peneliti
pada tanggal 14 April 2021 hingga 28 Juni 2021 di kelas IVb MIS Nurul Hikmah,
Kebon Manggis, kota Tangerang Selatan, peneliti melakukan observasi dan
wawancara yang telah diuraikan peneliti, serta data yang didukung oleh
dokumentasi, peneliti pada observasi awal di MIS nurul Hikmah Kebon Manggis
bahwanya sejak awal pandemi Covid-19 hanya menggunakan aplikasi WhatsApp
dan menggunakan metode resitasi saja membuat banyak siswa tidak mengerjakan
tugas dan mengumpulkannya, kemudian bu Metty maryati selaku guru Sejarah
Kebudayaan Islam mempunyai inovasi media pembelajaran baru agar minat
belajars siswa meningkat dengan menerapkan media audio visual untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran daring SKI kelas IVb MIS
Nurul Hikmah melalui aplikasi WhatsApp karna hanya aplikasi WhatsApp yang
mudah digunakan menurut kesepakatan pihak sekolah dan para siswa dalam
pembelajaran daring. Pembelajaran daring dilaksanakan sesuai dengan kebijakan
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah dan menteri pendidikan untuk
pencegahan penyebaran Covid-19 yang saat ini sedang dirasakan masyarakat
dunia, terutama Indonesia.

Kebijakan yang dikeluarkan ini, memaksa guru dan para siswa untuk tetap
melaksanakan proses pembelajaran dari jarak jauh dengan menggunakan jaringan,
salah satunya vyaitu, aplikasi WhatsApp yang digunakan guru SKI untuk
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pelaksanaan pembelajaran daring SKI kelas IVb MIS Nuru Hikmah, Kebon
Manggis. Semua pelaksanaan proses pembelajaran diakses melalui aplikasi
WhatsApp, baik penyampaian materi, tugas, diskusi serta informasi lainnya
dilakukan aplikasi WhatsApp dengan penerapan media audio visual. Setelah
peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru SKI dan 5 siswa kelas
IVb sebagai informan dalam penerapan media audio visual untuk meningkatkan
minat belajar siswa pada pembelajaran daring SKI kelas IVb MIS Nurul Hikmah,
Kebon Manggis, kota Tangerang Selatan.

Evaluasi

Guru mengoreksi tugas satu persatu dengan memastikan siapa saja siswa
yang nilainya masih dibawah KKM, kemudian guru akan melakukan perbaikan
nilai secara khusus dengan menanyakan kesulitan dan ketidakpahaman apa yang
dirasakan siswa melalui call personal dalam aplikasi WhatsApp. Kemudian guru
akan memasukan data kehadiran para siswa dalam bentuk fisik yaitu buku besar
yang telah disiapkan guru, guru juga akan melaporkan kepada wali kelas setiap
bulannya nilai-nilai dan perkembangan para siswa dalam pembelajaran SKI.
Penilaian yang dilakukan berupa penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Penilaian sikap dalam pembelajaran jarak jauh dengan melihat kesantunan dalam
merespon dan berinteraksi dalam WhatsApp Group, kedisplinan dalam mengikuti
pembelajaran, penilaian pengetahuan dilihat dari seberapa mereka paham dalam
pengerjaan tugas dan aktif dalam bertanya, dan penilaian keterampilan dilihat dari
hasil kerja berupa tulisan dalam mengerjakan tugas.

Proses penerapan media audio visual pembelajaran daring SKI melalui aplikasi
WhatsApp memiliki beberapa hambatan yaitu:
a. Gangguan Internet/Sinyal
Gangguan internet atau sinyal sering kali terjadi dalam pelaksanaan
penerapan media audio visual pembelajaran daring SKI dan berdampak pada
proses pengaksesan pembelajaran. Faktor ini bisa terjadi ketika mati lampu,
hujan besar yang membuat sinyal lambat, dan juga kouta yang cepat habis
bisa membuat pembelajaran berhenti. Melalui wawancara dengan guru SKI
IVb, bahwa solusi yang tepat yaitu memberikan waktu tambahan untuk
bertanya materi yang kurang dipahami hingga malam hari sampai jam 19.00
wib.
b. Memori Handphone Penuh
Memori handphone yang penuh akan membuat kinerja handphone
menjadi lambat. Hasil wawancara dengan siswa kelas IVb, mereka sering
mengeluhkan memori yang tidak cukup sehingga video, gambar dan
dokumen yang dikirim tidak bisa didownload disebabkan semua mata
pelajaran di MIS Nurul Hikmah Kebon Manggis menggunakan aplikasi
WhatsApp dalam pembelajaran daring. Solusinya yaitu perlu adanya inovasi
media lain agar gambar, video atau dokumen tidak semua harus disimpan
dalam memori handphone.
c. Kurangnya Interaksi
Kurangnya interaksi antar guru SKI dengan siswa, begitupun juga
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sesama siswa, hal ini disebabkan oleh kurangnya fasilitas karna handphone
milik orang-tua, terkadang ketika pembelajaran berlangsung, handphonenya
dibawa oleh orang-tuanya yang sedang bekerja. Solusinya setiap hari sabtu
orang-tua atau perwakilan dari pihak keluarga siswa mengantar tugas-
tugasnya dan mengadakan evaluasi bersama agar proses pembelajaran
menjadi lebih baik.
d. Sulit Mengetahui Keseriusan Siswa

Guru sulit melihat keseriusan siswa dalam penerapan media audio
visual pembelajaran daring ini karna tidak bisa melihat reaksi para siswa
secara langsung dalam menonton video (berupa gambar, suara dan tulisan),
dan juga tidak mengetahui apakah dalam mengerjakan tugas secara mandiri
atau dibantu dengan orang-tuanya. Solusi dari hal tersebut, ketika
mengerjakan tugas SKI, orang-tua harus mendokumentasikan anaknya baik
melalui foto atau pun video.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa Penerapan media audio visual untuk meningkatkan minat belajar
siswa pada pembelajaran daring SKI kelas IVb MIS Nurul Hikmah Kebon
Manggis, kota Tangerang Selatan dilaksanakan oleh guru SKI kelas IVb
melalui aplikasi WhatsApp, pembelajaran daring ini melalui proses tahapan
perencanaan, peaksanaan, dan evaluasi. Proses pelaksanaan melalui kegiatan
pembuka, inti dan penutup. Kemudian proses pembelajaran berupa video slide
(gambar, suara dan tulisan), voice note, dokumen dalam bentuk word/pdf dan
call. Pembelajaran menjadi lebih berjalan baik dibandingkan dengan sebelum
adanya penerapan media audio visual pembelajaran daring di MIS Nurul
Hikmah Kebon Manggis pada masa pandemi Covid-19 ini.

Adanya peningkatan minat belajar siswa dalam penerapan media audio
visual pembelajaran daring SKI kelas IV MIS Nurul Hikmah melalui WhatsApp
dilihat dari meningkatnya respon para siswa di group saat pengabsenan,
timbulnya rasa senang dalam pembelajaran, adanya perhatian, giat dalam
mengerjakan dan mengumpulkan tugas serta mentaati peraturan yang telah
ditetapkan.

Hambatan-hambatan dan solusinya dalam penerapan media audio visual
dalam pembelajaran daring SKI melalui aplikasi WhatsApp yaitu gangguan
sinyal/internet, perlu adanya penambahan waktu untuk bertanya materi yang
belum dipahami, memori handphone jadi perlu adanya penggunaan aplikasi
lain dalam penerapan media audio visual agar gambar, video atau dokumen
tidak semua harus disimpan dalam memori handphone, guru tidak bisa melihat
secara langsung keseriusan belajar siswa, perlu adanya inovasi media lain,
kurangnya interaksi antara guru dan siswa membuat guru harus mengadakan
evaluasi bersama para orang-tua siswa pada tiap minggunya.

Saran
Saran dari peneliti untuk pihak sekolah dalam penerapan media audio
dalam pembelajaran daring SKI yaitu:
1. Pihak sekolah harus mengadakan edukasi terhadap guru-guru terkait
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pengetahuan teknologi untuk proses pembelajaran daring, karna
aplikasi WhatsApp saja tidak cukup untuk keberlangsungan proses
pembelajaran.

2. Guru harus melakukan inovasi media pembelajaran melalui aplikasi
selain WhatsApp, seperti Microsoft 365, teams, Google Class Room,
Zoom Meeting, Google Form dan Youtube agar dalam penerapan
media audio visual lebih menjadi efektif. Aplikasi Zoom Meeting bisa
digunakan dalam memutar video slide dan video call dalam jumlah
person banyak, kemudian guru mampu melihat keseriusan dan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran, guru juga bisa lebih
banyak berinteraksi dengan siswa, begitupun dengan Google Form,
guru lebih mudah membuat absensi, soal-soal tugas dan siswa lebih
mudah untuk mengumpulkan tugasnya, jadi orang-tua tidak perlu ke
sekolah untuk pengumpulan tugas untuk mencegah penyebaran
Covid-19.
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